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Abstrak

Dalam masyarakat dimana peranan keluarga luas rdasifinan, urusan
rumah tangga tidak hanya menjadi urusan diantaaenisistri berdua. Keluarga
batih merupakan bagian yang tak terpisahkan déwakga luas. Kondisi ini tentu
saja akan berpengaruh terhadap keutuhan rumahatahggrvensi yang terlalu
jauh terhadap rumah tangga anggota keluarga luaskem dapat menyebabkan
terjadi perpecahan dalam keluarga. Akan tetapipcartangan dan wibawa yang
tinggi keluarga luas akan dapat mencegah suamiakmiehn tindakan kekerasan
dalam rumah tangga. Fenomena yang terjadi di lagpakgkerasan dalam rumah
tangga di tengah keluarga Minangkabau tetap margdi

Kekerasan dalam rumah tangga itu terjadi dengaerbaph motif antara
lain: sifat arogansi laki-laki yang tinggi sehinggserempuan tidak boleh
menyalahkan laki-laki. Motif kedua, sebagai pelaaspn ketidakpuasan suami
terhadap kondisi keluarga yang kurang harmonis.ifMadtiga adalah akibat
perkawinan yang tidak meleburkan keluarga.

Yang menjadi permasalahan dalam pengabdian iniahdbhgaimana
memberdayakan perempuan dan keluarga luas madfilinduk mencegah dan
mengatasi kekerasan dalam rumah tangga keluarienye®
Metode penmgabdian ini adalah melakukan pemberdagaagan penyuluhan
dan pelatihan.

Hasil yang dicapai dalam pengabdian ini antara: |p@rtama berupa
peningkatan pengetahuan, kedua berupa rumusan alatghkgkah pemecahan
masalah KDRT menurut masyarakat. Pengetahauan tgeseglihat dari hasil
eveluasi kegiatan sebelum dilakukan kegiatan daudsdn dilakukan. Setelah
dilakukan pelatihan peserta menjadi peduli dan radas perlunya mengatasi
peristiva KDRT di nagari mereka, dan mengetahwaheddanya payung hukum
sebagai perlindungan bagi penderita kekerasan dalarah tangga.

Kesimpulan dari kegiatan ini, kekerasan dalam rutaagga merupakan persoalan
yang mesti ditanggulangi dalam masyarakat karemaklmat negatif terutama
terhadap perempuan dan anak-anak. Perempuan d&nnarapakan korban
utama KDRT, maka UU KDRT mesti disosialisasikanddg masyarakat sebagai
dasar perlindungan. Untuk menghindari terjadinykekasan dalam rumah tangga
perlu ditingkatkan pemahaman agama dan arti runzatyga sakinah bagi
pasangan suami istri, namun bila ada kasus KDRadieperlu ditangani secara
adat terlebih dahulu, bila tidak sanggup lagi bigmoses secara hukum.

Kata Kunci : KDRT
Pemberdayaan perempuan



. PENDAHULUAN

Dalam masyarakat dimana peranan keluarga luas rdasitinan, urusan
rumah tangga tidak hanya menjadi urusan diantaaenisistri berdua. Keluarga
batih merupakan bagian yang tak terpisahkan déuakga luas. Kondisi ini tentu
saja akan berpengaruh terhadap keutuhan rumah atak@uarga luas dapat
menjadi katalisator dan fasilitator bagi keutuhamah tangga, tetapi sealigus
juga dapat menjadi penyebab terjadi konflik dalamah tangga. Intervensi yang
terlalu jauh terhadap rumah tangga anggota keludogsnya akan dapat
menyebabkan terjadi perpecahan dalam keluarga. fétapi, campur tangan dan
wibawa yang tinggi keluarga luasa akan dapat meicegyami melakukan
tindakan kekerasan dalam rumah tangga. Dalam sieréesntu, keluarg luas akan
menjadi faktor yang dapat mencegah terjadinya kirkdéerasan.

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka latasgang akan
dipecahkan melalui pengabdian masyarakat ini ngatiadalah bagaimana
perempuam menyikapi terjadinya kekerasan dalam muar@gganya?, bagaimana
memberdayakan perempuan dan keluarga luas madfiluimduk mencegah dan

mengatasi kekerasan dalam rumah tangga keluarienye®

Tujuan akhir yang hendak dicapai oleh kegiataragalah meningkatnya
pengetahuan dan kemampuan perempuan dalam menyéggulinya kekerasan
dalam rumah tangganya. Disamping itu juga menirkgkaperan dan kemampuan
keluarga luas matrilineal sebagai institusi yangadamenjadi faktor pencegah
terjadinya kekerasan dalam rumah tangga dan mefgatitator dalam mencari

solusi dalam mengatasi terjadinya KDRT.
II. METODE KEGIATAN

Ketidakberdayaan perempuan dalam menerima perlakekerasan dari
laki-laki (perempuan) dapat disebabkan oleh budagmiarki yang memenjadi
setting sosial tindakan tersebut. Dalam masyarskaangkabau yang menganut
matriarki, kekerasan yang terjadi karena pengetali@enadap hak-hak hukum

perempuan dalam keluarga masih lemah. Disampindkéiuarga luas matrilineal



yang secara kultural sebenarnya mempunyai perag gakup kuat dalam ikut
campur urusan keluarga batihnya mengalami penurgemgga tidak mampu
menjadi fasilitator apabila terjadi masalah dalaetuéirga inti. Oleh karena itu
metode yang diterapkan untuk melaksanakan kegiatamdalah a) penyuluhan
dan b) pelatihan.

Metode penyuluhan dilakukan untuk memberikan gp@huan dan
penyadaran kepada perempuan, ibu rumah tanggekiain-tokoh masyarakat di
lokasi kegiatan mengenai undang-undang yang meng&®T dan bagiamana
menyikapinya.

Metode pelatihan dilakukan untuk meningkatkan kemaan perempuan,
ibu rumah tangga dan tokoh-tokoh masyarakat menateam langkah-langkah
dalam menyikapi KDRT. Kemana saja mereka harus adndgila mendapat
KDRT atau melihat saudara atau tetangga mendapR{TKD Rincian

lengkap tahapan pelaksanaan kegiatan sebagai beriku

1. Penyuluhan dan membedah Undang-Undang no. 23 tab0# tentang
KDRT dilaksanakan berbarengan dengan pelatihabel@a dilakukan
pelatihan diberikan pencerahan terlebih dahulu nllasumber yang telah
berpengalaman dalam bidang KDRT. Selain mengetahydng
bersangkutan juga sering menangani kasus KDRT Yyseanya dimita
oleh masyarakat. Sebelum diberikan penyuluhan aiiiglyan terlebih

dahulu film tentang peristiwa kekerasan dalam rutaagga lewat LCD.

2. Simulasi terhadap perempuan, ibu rumah tangga daohtperempuan
dalam mengatasi terjadinya KDRT dilakukan dalanafien. Yaitu para
peserta diberikan langkah, kemana aja mereka aldaporkan kekerasan
yang telah diterimanya. Jadi kalau nanti mereka dapat perlakuan
KDRT, mereka sudah tahu langkah-langkah kemana kaerakan
mengadu. Langkah terakhir pelatihan adalah merkamdangkah-
langkah dan mekanisme yang sebaiknya dilakukan analsgt jika terjadi

kekerasan dalam rumah tangga di nagari mereka.



Ill. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesi pertama narasumber memberikan penyuluhaante®DRT terlebih
dahulu dengan dasar berpijak Undang Undang ncalait2004 tentang KDRT.
Setelah diberikan pengetahuan, lalu difasilitasiatfean dengan melakukan
Identifikasi permasalahan yang ditimbulkan oleh KDRKemudian dilakukan
perumusan alternatif pemecahan masalah. Dalaninsésiungkap bahwa peserta
menyadari bahwa masalah KDRT adalah masalah yamhg mendapat perhatian
dari semua pihak karena akan menganggu kelangsumdap rumah tangga dan
bermasyarakat. KDRT dapat menimbulkan tekanan rheat@a perempuan dan
anak. KDRT juga dapat menimbulkan keresahan dakmdkpan bermasyarakat.
Para peserta sangat antusias bertanya, tentantpkpguerilaku yang telah
dilakukan suami atau istri dirumah selama ini. Agdakelah termasuk KDRT,
Karena KDRT tidak hanya dilakukan oleh para suaja,detapi istri juga. Terjadi

KDRT sering kali dipicu oleh perilaku istri, sehggysuami sering emosi.

Sesi terakhir dicoba merumuskan cara cepat men&rggueristiva KDRT di
nagari. Kegiatan pengabdian diakhiri pukul 17.08skipun masih banyak peserta
yang ingin bertanya. Akhirnya wali Nagari berjangin mengadakan penyuluhan

lagi dan secara khusus mengundang narasumber detiiakg ke Nagari Cubadak

Hasil kegiata terdiri dari dua bentuk : pertamaupea peningkatan
pengetahuan, kedua berupa rumusan langkah-langkakgahan masalah KDRT
menurut masyarakat. Pengetahauan peserta terlgrathdsil eveluasi kegiatan
sebelum dilakukan kegiatan dan sesudah dilakukada Ptahap identifikasi
kegiatan, tehimpun informasi bahwa pada umumnya yamakat belum
mengetahui dan belum peduli tentang masalah kekerdalam rumah tangga.
Masyarakat umumnya juga belum mengenal telah dibgkbnnya undang-
undang nomor 23 tahun 2004 tentang Kekerasan DRlamah Tangga. Setelah
dilakukan pelatihan peserta menjadi peduli dan radag perlunya mengatasi
peristiva KDRT di nagari mereka, dan mengetahw@heddanya payung hukum

sebagai perlindungan bagi penderita kekerasan dalarah tangga.

Langkah-langkah pemecahan masalah menurut pesdata éain :



1. Memberikan penguatan pengetahuan agama kepadagan suami istri sejak
awal perkawinan dengan mempedomani keluarga rdésliekerasan antara
lain terjadi karena masalah ekonomi. Padahal ketkalullah kawin dengan
Khadijah yang lebih kaya, rosulullah tetap dipdsisiistri sebagai pemimpin
dalam keluarga, sehingga keluarga berjalan dengién b

2. Tetangga atau kerabat dekat harus mengambdkam pencegahan terhadap
keluarga yang mempunyai indikasi terjadi kekerata&lam rumah tangga, agar

tidak terjadi peristiwa dalam waktu yang lama.

3 . Laporkan segera bila melihat peristiwa kekeratslam rumah tangga kepada

pemerintah nagari terlebih dahulu.

N

. Kalau tidak bisa diselesaikan secara adat, readfara dilaporkan ke polisi.
IV.SIMPULAN

Dari hasil kegiatan dapat disimpulkan bahwa :

1. Kekerasan dalam rumah tangga merupakan pensyatey mesti ditanggulangi
dalam masyarakat karena berakibat negatif terutenm@dap perempuan dan
anak-anak.

2. Masyarakat yaitu para perempuannya perlu dilgngetahuan dan
diberdayakan agar terhindar dari kekerasan dalamamutangga (KDRT).

3. Undang-Undang Nomor 23 tahun 2004 tentang KpRiu disosialisasikan
kepada masyarakat, agar masyarakat menyadari atiadpegan terhadap
penderita KDRT.

4. Untuk menghindari terjadinya kekerasan dalamatutangga perlu ditingkatkan
pemahaman agama dan arti rumah tangga sakinalpasangan suami istri,
namun bila ada kasus KDRT terjadi perlu ditangaecasa adat terlebih
dahulu, bila tidak sanggup lagi bisa diproses selsakum.

Saran

1. Disarankan kepada instansi terkait agar meaksssikan Undang Undang

yang mengatur Kekerasan Dalam Rumah Tangga.



2. Pemerintah nagari atau tokoh masyarakat mesti@guli dengan peristiwa
kekerasan dalam rumah tangga, karena merugikaada&phpenderita terutama

perempuan dan anak-anak.

3. Keluarga luas dan pemerintah nagari mestinya maim mengantisipasi dan
mendampingi keluarga yang mengalami KDRT kepadagzdukum, untuk

menghindari terjadinya peristiwa yang berlarutdaru

Terakhir penulis mengucapkan terima kasih kepadaagai pihak yang telah
membantu terlaksananya program pengabdian kepadgar&at ini, pertama
kepada DP2M yang telah mendanai program pengabidiamiengan nomor
kontrak 006/SP2H/PPN/DP2M/IV/2009, tgl 1 April 2Q00Birektorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan NasionKepada Lembaga
Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas yang mambdancarnya
pelaksanaan kegiatan. Tak lupa kepada pemeringdrindubadak Tanah Datar,
yang telah membantu kelancaran kegiatan dan materjpeama dalam

pelaksanaan pengabdian ini.
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